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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengkajian mengenai 

transformasi arsitektural dan dinamika keagamaan di 

Masjid Al-Mannar, Pasar Bawah, Bengkulu Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa masjid ini berdiri sejak tahun 1902 

atas prakarsa Syekh Muhammad Amin, seorang dai asal 

Pulau Nias, Sumatra Utara. Perkembangan arsitektur 

masjid terbagi atas tiga priode yaitu priode pertama (tahun 

1970-2000), priode kedua yaitu (tahun 2001-2007), dan 

priode ketiga (tahun 2008-2020). 

Secara arsitektural, masjid ini tidak mengadopsi 

gaya asing, namun memiliki kemiripan dengan Masjid 

Demak di Jawa, khususnya pada struktur atap bertingkat 

berbentuk kerucut dan empat sokoguru penyangga, 

cerminan arsitektur tradisional Nusantara. Ide 

pengembangan bangunan berasal dari ketua pengurus 

masjid, Bapak Hatimin. Masjid Al-Mannar memainkan 
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peranan sentral dalam syiar Islam di kawasan tersebut. Ia 

menjadi pusat ibadah, pengajian, dan pelaksanaan tarekat 

yang menguatkan kohesi sosial dan kesadaran spiritual 

warga. Selain itu, masjid juga difungsikan sebagai ruang 

belajar agama, mencakup pembacaan Al-Qur‘an, serta 

kajian tauhid, fiqih, dan akhlak. Namun demikian, 

intensitas partisipasi masyarakat terhadap kegiatan 

keagamaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, yang 

menurut pengurus masjid disebabkan oleh beberapa faktor 

internal maupun eksternal.. 

1. Mayoritas warga terlibat dalam ragam kegiatan nafkah 

harian, baik pria maupun wanita, yang menyita tenaga 

dari pagi hingga petang. 

2. Warga yang kerap berpindah wilayah hanya jarang-

jarang hadir di rumah karena pola pergerakan yang 

tidak ajek. 

3. Nelayan laki-laki melaut sejak dini hari dan kembali 

sekitar tengah hari; sedangkan yang berangkat malam, 

pulang saat fajar merekah. 
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4. Kaum ibu terlibat usaha mikro harian seperti 

menjajakan jagung dan kelapa muda di pesisir, serta 

mengolah ikan dengan teknik penggaraman saat senja 

menjelang. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian ini penulis memiliki 

harapankepada pihak-pihak antara lain yaitu: 

1. Kepada lembaga jurusan, diharapkan mampu 

mengakselerasi penyebaran wawasan ihwal destinasi 

sejarah yang bernafaskan spiritualitas, semisal masjid-

masjid berusia lampau. Selain itu, seyogianya 

mendorong terwujudnya inisiatif edukatif semisal 

kunjungan pembelajaran ke tempat ibadah, guna 

menyelami secara lebih esensial seluk-beluk arsitektur 

Islamik yang terkandung dalamnya. 

2. Bagi otoritas administratif Bengkulu Selatan, 

seyogianya tetap menunjukkan atensi dan kepedulian 

dalam memelihara eksistensi masjid-masjid tua yang 

sarat nilai historis, agar tidak terkikis oleh kejumudan 
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zaman. Langkah revitalisasi secara berkala beserta 

penyediaan prasarana yang layak pun menjadi urgensi 

yang tak boleh diabaikan demi kesinambungan nilai 

warisan bagi generasi mendatang. 

3. Untuk warga komunitas Pasar Bawah, kiranya 

senantiasa menegakkan budaya kebersihan, baik di 

lingkungan internal masjid maupun kawasan 

sekitarnya, agar Masjid Al-Mannar kian dikenal 

khalayak, baik oleh warga Kota Manna maupun 

wilayah lain. Di samping itu, perlu ditumbuhkan 

semangat kolektif dalam menghidupkan atmosfer 

spiritual masjid sebagai bagian dari praktik 

kebudayaan keseharian. 
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